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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan pustaka  

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,optimalisasi berasal 

dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling 

menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan 

paling baik, paling tinggi, dan sebagainya). Optimalisasi 

dapatjugadiartikan suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 

membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) 

menjadi lebihatausepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 

Perlu adanya batasan waktu dan penentuan tata cara pelaksanaan, 

berhasil tidaknya proses pelaksanaan. 

Menurut Edward yang dikutip oleh 

Abdullah(2009)optimalisasidipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

merupakan syarat terpenting berhasilnya suatu proses optimalisasi. 

Faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan 

dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini 

menyangkut proses penyampaian informasi, kejelasan informasi 

dan konsistensi informasi yang disampaikan. 

b. Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat 

komponen yaitu terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, 

informasi yang diperlukan guna pengambilan keputusan atau 

kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai 

tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan. 

c. Disposisi,sikap dan komitmen daripada pelaksanaan terhadap 

program khususnya dari mereka yang menjadi optimalisasi 

program khususnya dari mereka yang menjadi pengoptimalisasi 

program. 
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Berdasarkan pengertian konsep dan teori diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu 

prosesmeminimalisasisegalaresikodalam melaksanakan 

suatuprogramkegiatan.  

2. Armada Truck 

Truckadalah sebuah kendaraan bermotoruntukmengangkut 

barang, disebut juga sebagai mobil barang. Dalam bentuk yang kecil 

mobil barangdisebut sebagai pick-up, dalam bentuk lebihbesar dengan 

tigasumbu, satu di depan, dan tandem di belakang disebut sebagai truk 

tronton, sedang yang digunakan untuk angkutan peti kemas dalam 

bentuk tempelan disebut sebagai truk trailer. Ada pula jenis truk 

tangki yang berguna untuk mengangkut cairan seperti BBM (Bahan 

Bakar Minyak) dan lainnya.(https://id.wikipedia.org/Truk). 

 

MenurutRustian Kamaludin (1997)dalam buku Ekonomi 

Transportasi,  terdapat lima keuntungan dari angkutan truk 

dibandingkan dengan angkutan darat lainnya: 

a. Angkutan truck seringkali lebih murah daripada angkutan kereta 

api, karena barang-barang yang diangkutnya hanya dalam 

jumlah yang kecil yang kebanyakan juga diangkut untuk jarak 

yang dekat. Sedangkan tarif angkutan kereta api adalah lebih 

tinggi untuk jarak dekat, sebab beban atau ongkos tetapnya 

relatif lebih tinggi pada jarak dekat tersebut. 

b. Truck lebih cepat pada angkutan jarak dekat, oleh karena pada 

angkutan tersebut dapat dihindarkan rehandling (pemakaian 

untuk mulai ataupun berhenti) yang banyak dan dapat melalui 

rute yang secepat mungkin. 

c. Truck dapat beroperasi relatif lebih cepat dari suatu tempat atau 

lokasi lainnya dibandingkan alat transport lainnya. 

d. Truck dapat mensupply jasa secara relatif lebih sering dan dapat 

disesuaikan dengan angkutan yang spesial. 

e. Keperluan untuk pembungkusan atau pengepakan pada 

umumnya adalah kurang memberarti (menekan) pada angkutan 

truck ini dibandingkan dengan angkutan kereta api, antara lain 

karena perbedaaan dalam cara pemakaiannya dan handlingnya.  

 

Dalampenelitianinijenis armada truck yang di 

gunakanadalahtrucktrontondengankapasitas 26 sampai 30 ton. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_bermotor
https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas
https://id.wikipedia.org/Truk
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Truckjenisinidigunakankarenadalamtiap armada 

mengangkutsetidaknya 4 sampai5 piece coil dengantonase rata-rata 

per pieceadalah4,3 sampaidengan4,5 ton sehinggaterhindardariover 

capacity yang dapatberesikoterhadapmuatandan truckitusendiri. 

3. KegiatanBongkar  

Pengertian pembongkaran dalam pelayaran niaga adalah barang 

yangada didalam kapal di turunkan dengan satu alatatau mekanisme 

yang biasa disebut dengan cranediturunkan untuk dimasukan kedalam 

gudang penimbunan atau dapat juga dari kapal keatas truck atau kereta 

api yang akan dibawa menuju kegudang milik penerima barang 

(consignee). Akan lebih terjamin apabila antara teknik dan pelaksana 

pemuatan digabungkan sehingga situasi dan kondisi kapal dalam 

pemanfaatan ruangan dapat digunakan secara efisien.Kegiatan 

bongkar di pelabuhanadalah kegiatan perpindahan barang dari moda 

transportasi laut ke moda transportasi darat, yang meliputi tigatahapan 

kegiatan,yaitu: 

a. Stevedoring 

Pengertianstevedoringadalah: 

1) Kegiatan membongkar barang dari atas palka kapaldan 

menempatkannya ke atas dermaga. 
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2) Memuat dari atas dermaga dan  menempatkannya ke atas 

palka kapal dengan mengunakan derek kapal atau alat lain. 

b. Cargodoring 

Pengertiancargodoringadalah: 

1) Kegiatan mengeluarkan barang dari sling di lambung 

kapal ke atas dermaga, mangangkut dari dermaga dan 

menyusun di gudang laut. 

2) Kegiatan mangambil barang dari tumpukan di gudang dan 

mengangkutnya ke dermaga,memasukan ke dalam sling di 

lambung kapal di atas dermaga. 

c. Receiving danDelivery 

Pengertianreceivingdandeliveryadalah: 

1) Receivingmerupakanpekerjaanpenerimaanbarang di 

gudangmaupunlapanganpenumpukandanmenyerahkankeat

astruckpenerimabaranguntukbarang yang di bongkar. 

2) Delivery merupakan kegiatan mengambil barang dari 

timbunan di gudang atau di lapangan penumpukandan 

menyerahkan barangtersebut sampai tersusun di kendaraan 

di pintu gudang atau lapangan penumpukan. 

Selainpengertian di atas, pekerjaan bongkar  yang langsung dari 

atau ke atas truck tanpa melelui gudang atau lapangan penumpukan 

disebuttruck 
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lossing.Dalamkegiatanpenelitianinipelaksanaanbongkarcoilmemakaip

erpaduanantarasystemtrucklosingdanpenumpukan di dermaga. Hal 

initerjadikarenaadanyawaitig truck yang 

mengharuskanbarangditumpuksementara di 

dermagasampaiamadatruckdatang. 

4. Coil 

Coiladalahbajalembaranpanasyang berupa 

coilataupelatdanmerupakan jenis produk baja yang dihasilkan dari 

proses pengerolan panas. Pabrikan dan para pengguna jenis baja ini 

umumnya menyebut produk ini baja hitam sebagai pembeda terhadap 

produk baja lembaran dingin yangjuga biasa dikenal sebagai baja 

putih. https://id.wikipedia.org/wiki/Krakatau_Steel_(perusahaan). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Krakatau_Steel_(perusahaan)
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Gambar. 2.1 

Cargo coil 

 

Steel coil ataupelatadalahjenisprodukbaja yang dihasilkandari 

proses pengerolan.  Baja 

dalamkategoriiniumumnyadimanfaatkandalam proses 

pembentukankarena material inimemilikikualitasyang lebihbaik.  Baja 

lembaran(steel coilataupelat)terdiridariduajenis 

a. Baja LembaranPanas (Hot Rolled Coil/Plate) 

Baja 

LembaranPanasdisebutjugasebagaibajahitam.  Ketebalanpelatbaj

a,lembaranpanasberkisarantara 0,18 s/d 25 mm, 

sedangkanlebarnyaantara 600 s/d 2060 

mm.  Produkbajalembaranpanasdapatdiberikandalambentukcoild

anpelat. Kondisinyadapatberupagulunganatausebagaiproduk 

yang melalui proses 

pembersihandenganmenggunakanasamkloridaataupicklingdanro

iling (hot rolled coil-pickled oiledatau HRC-PO).Baja 

LembaranPanasdigunakanuntukaplikasisebagaiberikut: 

1) Konstruksiumumdanlas 

2) Pipadantabung 

3) Komponendanrangkaotomotif 

4) Jalurpipauntukminyakdan gas 

5) Casingdantubingpipasumurminyak 

6) Tabung gas 

7) Baja tahankorosicuaca 

8) Konstruksikapal 

b. Baja LembaranPutih (Cold Rolled Coil/pelat) 

Baja lembarandinginmemilikikualitaspermukaan yang 

lebihbaik, lebih tipis dandenganukuran yang lebihpresisi, 

sertamempunyaisifatmekanis yang baikdanmudah di 

bentuk(formability), yang sangatbagus.Baja 

putihdipakaiuntukaplikasidalamindustripelapis karat 

(galvanizing), pelapistahanpanas(enamelware), 

dandigunakansebagaibahanbakupembuatankalengmakananberla

pistimah(tin mill-black plate) 

dalamindustrimakanandanminuman.Untuklembaranbaja yang 

dikuatkan(annealed sheet), kisaranketebalanbajaputih yang 

dihasilkan PT. Krakatau Steel adalah 0,20hingga 3,00 mm, 

sedangkanuntukunannealed 

(dalambentukgulungan)denganketebalanmaksimumnyaadalah 

2,00 mm, aplikasibajalembaranputihinisebagaiberikut: 

1) Otomotif 

2) Pelindung anti karat (GalvanizedSheet)  
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3) Pipadantabung 

4) Baja berlapistimah (Tin Mill Black Plate) 

http://karyapadusteel.co.id/produk-kami/steel-coilplate/. 

 

Dalamkegiatanbongkar di kapal MV. Mighty Boss voyage 43 

jeniscoil yang dibongkaradalahbajalembaranputih(cold rolled 

coil/pelat). Dalampembongkrancoiljenisinimembutuhkankehati-

hatiankarenamerupakanjenis yang paling tipis di banding jenislainnya. 

5. Biayaoperasional 

Biaya dapat diartikan sebagai biaya perolehan, harga pokok atau  

semua pengorbanan mulai dari bahan baku kemudian barang dalam 

proses sampai barang tersebut bisa dijual. 

Biayajugamerupakanunsurutamasecarafisik yang harusdikorbankan 

demikepentingandankelancaranperusahaandalamrangkamenghasilkanl

aba yangmerupakantujuanutamaperusahaan.Olehkarenaitu, 

dalampelaksanaannyamemerlukanperhatian yang 

sangatseriuskarenabiayajugamerupakanunsurpengurangan yang 

sangatbesardalamhubungannyadenganpencarianlababersih.Biayajugab

erperanpentingdalamperhitunganhargapokok, 

perencanaan,danpengendalian. MenurutMulyadi 

(2002:8),“biayaadalahpengorbanansumberekonomi yang 

diukurdalamsatuanuangyang 

telahterjadiataukemungkinanakanterjadiuntuktujuantertentu”.Selanjut

nyaMulyadi (2003:4),mendefinisikan 

http://karyapadusteel.co.id/produk-kami/steel-coilplate/
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“biaya(expense)adalahkassumberdaya yang 

telahatauakandikorbankanuntukmewujudkantujuantertentu.  

Mulyadi (2003:4),pengertianbiayadapatdilihatempatunsur yang 

terkandungdidalamnya, 

yaitubiayamerupakanpengorbanansumberekonomiberupakasatauekuiv

alean yang dapatdiukurdalamsatuanmoneteruang, merupakanhalyang 

terjadiataupotensialakanterjadidanpengorbanantersebutdilakukanuntuk

mencapaitujuantertentu dimasa yang 

akandatangdengantujuanuntukmemperolehpendapatan. 

 

Biaya operasional menurut Nafarin (2000), adalah biaya usaha 

pokok perusahaan selain harga pokok penjualan. 

Biayaoperasionalataubiayaoperasisecaraharafiahterdiridaridua kata 

yaitu “biaya” dan “operasional”.MenurutKamusBesarBahasa 

Indonesia, biayaberartiuang yang dikeluarkanuntukmengadakan 

(mendirikan, melakukan, dansebagainya) 

sesuatu,ongkosbelanjadanpengeluaran. 

Sedangkanoperasionalbersifatfisik yang 

berhubungandenganoperasikegiatan.Pengertiandaribiayaoperasionalm

enurutJopie Yusuf (2006:33), adalahbiaya yang 

tidakberhubunganlangsungdenganprodukperusahaantetapiberkaitande

nganaktivitasoperasiperusahaansehari-hari”. 

MenurutSupriyono 

(2004:209),biayaoperasidikelompokanmenjadiduagolongandandapatdi

artikansebagaiberikut: 

a. Biayalangsung(direct cost),adalahbiaya yang 

terjadiataumanfaatnyadapatdiidentifikasikankepadaobjekataupus

atbiayatertentu. 

b. Biayatidaklangsung(indirect cost)adalahbiaya yang 

terjadiataumanfaatnyatidakdapatdiidentifikasikanpadaobjekatau
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pusatbiayatertentu, ataubiayayang 

manfaatnyadinikmatiolehbeberapaobjekataupusatbiaya. 

 

Dari 

pengertiantersebutdiatasmakapenulisdapatmenarikkesimpulanbahwa : 

a. Biayaoperasionallangsungmerupakanbiaya yang 

dapatdibebankansecaralangsungpadakegiatanoperasional. 

b. Biayaoperasionaltidaklangsungadalahbiaya yang 

tidaksecaralangsungdibebankanpadakegiatanoperasional. 

Jadi,biayaoperasionaladalahpengeluaran yang 

berhubungandenganoperasi, yaitusemuapengeluaran yang 

langsungdigunakanuntukmenjalankanproduksiataukegiatan yang 

dilakukantermasukbiayaumum, administrasi, 

danbiayatakterduga.Dalamkegiatanbongkarcoil di 

pelabuhanCigadingMerakBantenbiayaoperasional yang di 

keluarkanberupa: 

a. Biayasebelumkapalsandar di dermaga 

Pengurusanijinbongkardanalatberatke KSOP 

denganmelampirkan: 

1) SPK (suratperintahkerja) dariconsignee. 

2) BL (billoflading). 

3) Cargomanifest. 

b. Saatkapalsandar di dermaga 
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Biaya-biaya yang harus di keluarkansaatkapal di 

dermagaatausaatkegiatanberlangsung, yaitu: 

1) Biayasewajettyataudermaga 

2) Biayasewatruckdanalatberat. 

3) GajiSDM (chief stevedore,tally man,foreman,operator 

cranedanforkliftsertaburuh) yang 

meliputiuangmakandantunjanganselamakegiatan. 

6. Pelabuhan 

Menurut Peraturan Pemerintah No.69 Tahun 2001 Pasal 1 ayat 1 

tentang Kepelabuhanan, pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari 

daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun 

penumpang dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan 

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 

 Sedangkan menurut Triatmodjo (1992), pelabuhan merupakan 

suatu daerah perairan yang terlindung dari gelombang dan digunakan 

sebagai tempat berlabuhnya kapal maupun kendaraan air lainnya yang 

berfungsi untuk menaikkan atau menurunkan penumpang, barang 

maupun hewan, reparasi, pengisian bahan bakar dan lain sebagainya 

yang dilengkapi dengan dermaga tempat menambatkan kapal, kran-

kran untuk bongkar muat barang, gudang transit, serta tempat 

penyimpanan barang dalam waktu yang lebih lama, sementara 

menunggu penyaluran ke daerah tujuan atau pengapalan selanjutnya. 

Selain itu, pelabuhan merupakan pintu gerbang serta pemelancar 

hubungan antar daerah, pulau bahkan benua maupun antar bangsa 

yang dapat memajukan daerah belakangnya atau juga dikenal dengan 

daerah pengaruh. Daerah ini merupakan daerah yang mempunyai 

hubungan kepentingan ekonomi dan sosial.  
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PelabuhanCigadingmerupakansalahsatupelabuhan yang ada di 

daerahMerakCilegonBanten yang mendukungarusbarang di 

daerahtersebut.Dalamkegiatannyapelabuhandiengkapidenganalatpend

ukungbongkarmuatberupacrane,hopper 

sertaconfeyor.Selainalattersebutkegiatan di 

pelabuhaninitidaklepasdaridukunganarmada truck yang 

beroperasisebagaiwahanapengangkutkeluarmasuknyabarang di area 

pelabuhan. 

B. KerangkaPikirPenelitian 

Krangka berpikir dalampenelitianiniadalahsebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

KerangkaPikir 

Optimalisasi Jumlah Armada Truckpada kegiatan bongkarCoil di Kapal 

MV. Mighty Boss guna meminimalisir biaya operasional 

di Pelabuhan Cigading Merak Banten. 

Upaya yang dilakukan 

untuk mengoptimalisasikan 

armada truck pada kegiatan 

bongkar coil di kapal MV. 

Mighty Boss guna 

meminimalisir biaya 

operasional 

Proses rotasi truck 

pada kegiatan 

bongkar coil di 

kapal MV. Mighty 

Boss 

Analis data: 

1. Melaluiwawancara 

2. Melaluiobservasilapangan 

3. Melaluistudipustaka 

Kendala yang 

terjadi pada  

rotasi truck  saat 

bongkar coil di 

kapal MV. 

Mighty Boss 

 

Jumlah Armada Truck pada Kegiatan Bongkar Coil di Kapal MV. 

Mighty Boss Guna Meminimalisir Biaya Operasional di Pelabuhan 

Cigading Merak Bantenmenjadi optimal 
 


